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ABSTRAK

SURATMAN. Penerapan Strategi Pembelajaran dengdmideviodeling The

Way pada Materi Ibadah untuk Meningkatkan Keaktifaml&hBerjama’'ah dan
Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SD Gunungsaren UminSrandakan Bantul
Tahun Pelajaran 2013/2014. Skripsi. Yogyakartaushm Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SuKalhjaga, 2014.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan dojuuntuk: 1)
melaksanakan/menerapkan strategi pembelajaran nleegaik Modeling The
Way pada materi ibadah siswa kelas IV SD Gunungsarénufti Srandakan
Bantul Tahun Pelajaran 2013/2014. 2) Dapat menihkgka keaktifan shalat
berjama’ah dan prestasi belajar PAI pada siswask&la SD Gunungsaren
Trimurti Srandakan Bantul dengan menggunakan girdiedeling The Way
Model penelitian tindakan kelas digunakan deng&agan: 1) perencanaan, 2)
pelaksanaan tindakan. 3) observasi dan 4) reflésiang teknikModeling The
Way pada materi ibadah shalat. Dengan teknik penguampdéata yang utama
adalah pengamatan yang dilaksanakan kolaboratay gdaksanakan oleh guru
sebagai partisipan. Analisa data dengan menggunaéskripsi kualitatif yaitu
dengan pengumpulan data yang diperoleh pada massagyg siklus,
mengidentifikasikan, mengklarifikasi, menghubungkd@engan teori literature
yang mendukung masalah dan ditarik kesimpulan.

Pelaksanaan pembelajaran dengan tekviddeling The Waydalam
upaya peningkatkan keaktifan shalat berjama’ah gasstasi belajar PAI
dilaksanakan dengan dua siklus yaitu siklus I, slklus 1l. Sebelum pelaksanaan
siklus | dan Il dilakukan pemantauan nilai rataarét9 yang dicantumkan dalam
pra siklus. Pada siklus | pada tatap muka pertasmeasmasih belum mantap dan
pembelajaran belum sesuai rencana. Pada tatap keuldua siklus | siswa
melakukan demonstrasi lebih tertata, serius nanalomypok yang tidak tampil
belum memperhatikan, kegiatan dalam kelompok jugailmbelum sesuai yang
diharapkan, sehingga perlu diperbaiki lagi. Pelakaa pembelajaran pada siklus
Il dengan teknikModeling The Wayub materi shalat mengalami peningkatan
pembelajaran. Perolehan skor nilai hasil belajadap siklus | sebesar 7,29
prosentase pada siklus | 82,35 %. Pada siklusldl @eningkatan yang cukup
signifikan, skor nilai hasil belajar sebesar 8,Bfsentase menjadi 100%. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat se@rgsung bagi guru PAI dalam
melaksanakan pembelajaran materi ibadah shalat maslaa kelas [V
SD Gunungsaren Trimurti Srandakan Bantul.

Kata kunci: Strategi Modeling The Way, Keaktifan shalat berjaha
Prestasi belajar PAL.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan yang ideal pada hakekatnyapakan suatu
ajakan seorang pendidik untuk mengantarkan seopmsgrta didik ke
tujuan belajarnya dengan cara menyediakan situasi kbndisi serta
fasilitas yang kondusif sehingga lahirlah suatwenaktif yang harmonis.
Sistem pengajaran di kelas seyogyanya dapat disggngHipahami dan
diterapkan dalam kehidupan nyata. Hal ini dapalakeana jika suatu
proses belajar mengajar harus ada keterlibatanraamgaru dan siswa
sebagai peserta didik. Keterlibatan siswa dalansgedoelajar mengajar
merupakan implementasi dari keaktifan siswa dalarosgs belajar.
Perwujudan keaktifan siswa dapat diketahui melddasil wawancara
dengan beberapa siswa kelas IV SD Gunungsaren ffrirSBiandakan
Bantul dengan melaksanakan tugas-tugas yang digkkian gurd.

Peran guru dalam proses belajar mengajar dituntotuku
mengembangkan sistem pembelajaran yang menarik manuntut
keterlibatan siswa didalamnya. Prestasi belajagyaandah adalah salah
satu bukti tidak berhasilnya proses belajar memgaidarapan dari
pembelajaran adalah tercapainya keberhasilan igariaspek yakni aspek

kognitif, afektif dan psikomotof.

! Wawancara dengan siswa kelas IV SD GunungsaremftiSrandakan Bantul, 24
Maret 2014 pukul : 11.00 WIB

’Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), him. 130.



Kenyataan yang terjadi pada siswa SD Gunungsaremurfr
Srandakan Bantul saat ini, standar kompetensi Pwdkukelas IV seperti
bersuci, shalat dan puasa belum tercapai secamnabptMateri ibadah
tersebut sebagai materi pokok pelajaran PAI duirgari aspek kognitif
mungkin telah memenuhi standar kompetensi, namunsdgi afektif dan
psikomotor belum dapat memenuhi standar kompetensi.

Hal itu dapat dilihat ketika siswa melaksanakanlath@ama’ah di
sekolah belum dapat dilaksanakan dengan baik. Si®lkan mempunyai
kesadaran tentang kewajiban shalat. Pelaksanatat graa’ah terkadang
malas-malasan, ramai, dan bisa tertib jika ada g&agan dari bapak/ibu
guru. Siswa belum bisa menjaga shalatnya dan mi&i-agama, sehingga
belum mencerminkan perilaku orang yang menjagastahgan baik’

Shalat sebagai tiang agama, akan membantu mengaralidap dan
perilaku pada nilai-nilai kebaikan. Shalat merupakaatu ibadah langsung
ditujukan kepada Allah Swt. Dalam shalat membuturdzatu ketenangan,
keheningan dan konsentrasi. Maka perlu ditanamkesan untuk
mencapai kekhusyukan shalat, karena shalat yangsykku akan
menjadikan sikap dan perilaku yang baik. Penyebatakt tertib
pelaksanaan shalat jama’ah di SD Gunungsaren Tuin&nandakan
Bantul dapat dilihat dari tiga aspeRertama dari aspek siswa, ternyata
sebagian siswa tidak melaksanakan shalat dengaar.b@angertian tata

tertib shalat, siswa masih sebatas teoritis damarigiteraplikasi sewaktu

*Hasil observasi pada waktu melaksanakan shatag’ah Dzuhur kelas IV SD
Gunungsaren Trimurti Srandakan Bantul, 07 Apdil2 pukul : 12.10 WIB



melaksanakan shalafedua dari aspek guru, pembelajaran di kelas perlu
menggunakan strategi pembelajaran agar siswa lerpattif sehingga
materi akan lebih cepat direspon oleh sisMetiga dari aspek lingkungan
keluarga, ternyata siswa yang berasal dari keluarga aganas &rlihat
dalam sikap dan perilakunya yang selalu baik. Sésn&nsiswa yang
berasal dari keluarga kurang agamis, sikap danlaganya tidak
mencerminkan nilai-nilai agama dalam dirinya. Bé&nkecenderungan
seperti tersebut di atas yakni perilaku kurang agiadalam mengerjakan
shalat merasa berat dan hanya sekedar memenutirperaekolah. Upaya
perbaikan untuk mendalami materi ibadah shalasuiah dilakukan oleh
guru PAI, mengingat shalat merupakan ibadah wagp muslim dan
sempurnanya ibadah shalat merupakan cerminan dataku kehidupan

seseoran§. Berdasarkan Al Quran Surat al Ankabut ay& :

el ) M‘,ﬂ\)wiﬂ ,uw@j g

*Nursyamsudin, MAFiqih, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kreteréan
Agama RI,2012), him. 27.



Artinya:

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaikitab (Al Quran)
dan dirikanlah shalat,. Sesungguhnya shalat itucegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar, dan sesungguhnya mgaugi Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibgdag lain), dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Berdasarkan fakta di atas, maka perlu diterapkamletrmodel
pembelajaran alternatif di SD Gunungsaren Trim@mtandakan Bantul.
Teknik Modeling The Way merupakan pemberian contoh kepada siswa
sehingga jelas mengenai materi pembelajaran shRéaterapan strategi
pembelajaran dengan tekrivkodeling The Way dapat tercapai keberhasilan
dari tiga aspek yakni aspek kognitif, afektif dasikomotor, sehingga
keaktifan siswa akan lebih meningkat dalam melakisam shalat. Teknik
ini tepat dilakukan mengingat aspek tindakan atalaksanaan menjadi
fokus sasaran materi ibadah, dimana haké&kedeling The Way sendiri
adalah menekankan praktek pemberian contoh padaiang dibahas.

Dengan kajian ilmiah penerapan strategi tekvibdeling The Way

ini dapat mengembangkan dan mewujudkan pembelayarag efektif.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitiaadalah :

1. Bagaimana pelaksanaan/penerapan strategi pembelaiangan teknik
Modeling The Way pada materi ibadah siswa kelas IV SD Gunungsaren
Trimurti Srandakan Bantul Tahun Pelajaran 20134201

2. Bagaimana peningkatan keaktifan shalat berjamadahpdestasi belajar
PAIl pada siswa kelas IV SD Gunungsaren Trimurtin8akan Bantul
dengan menggunakan strat&tpdeling The Way ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

a. Dapat melaksanakan/menerapkan strategi pembelajdesngan
teknik Modeling The Way pada materi ibadah siswa kelas IV
SD Gunungsaren Trimurti Srandakan Bantul Tahunaj&en
2013/2014

b. Dapat meningkatan keaktifan shalat berjama’ah dastgsi belajar
PAl pada siswa kelas IV SD Gunungsaren Trimurtin8akan
Bantul dengan menggunakan strafégdeling The Way.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegurnsebragai berikut :

a. Memotivasi siswa untuk mengetahui dengan jilatang tata tertib

dalam melaksanaan shalat.



b.Membantu peneliti/guru dalam proses pembelajaraelalui
teknik Modeling The Way.
c.Mengoptimalkan penerapan strateljlodeling The Way untuk

meningkatkan keaktifan shalat berjama’ah dan psebtajar PAL.

D. Kajian Pustaka
Terdapat banyak sekali hasil penelitian yangevah dan
berkaitan dengan pembelajafdiodeling The Way diantaranya adalah:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dra. Ida Zusnani
yaitu PTK yang berjudul Penggunaan strategi pendrala kooperatif
melalui teknik STAD untuk meningkatkan pemahamatem#adah shalat
kelas VII A MTs Negeri Bantul Kota Tahun Pelaja@(09/2010.
Kedua penelitian yang dilakukan oleh Setia Widati program
Sarjana Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Unitessislam Negeri
Sunan Kalijaga yang berjudul Pengaruh sosialisadiekagaman di
lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar Pa&dgsiswa kelas VIl

SMP Negeri 1 Piyungan Kabupaten Bantul Tahun Aj&@138-2014.

E. Landasan Teori
Keaktifan belajar dan shalat berjama’ah
a. Keaktifan belajar
Keaktifan belajar merupakan tindakan yang dilakugesmwa dan guru

supaya materi yang diajarkan dapat dilaksanakagatebaik. Tindakan



guru misalnya memberikan contoh ataupun membenasiava yang
salah dalam belajar.
b. Keaktifan shalat berjama’ah
Materi ibadah shalat merupakan materi pelajarangyan
membicarakan tentang bagaimana tata tertib dalaraksanakan
ibadah shalat secara tertib dan benar. Secaradastedat bermakna
do’a. Materi pembelajaran shalat disampaikan segatas dan
dipahami penuh oleh siswa. Keaktifan dapat diantikaula
pelaksanaan atau tingkah laku yang harus dilaksanagar dapat
mempraktekkan shalat. Salah satu caranya yaituasmselaksanakan
shalat berjama’ah dengan siswa yang lain dan gwar aapat
dievaluasi apabila mengalami kesalahan. Dengan kikemkeaktifan
shalat dapat meningkatkan prestasi belajar PAI g shalat
berjama’ah.
c. Indikator keaktifan shalat berjama’ah
1) Siswa sudah melaksanakan dengan kesadaran smadééaladhuhur
tanpa disusruh
2) Siswa terbiasa melakukan shalat jama’ah dhuhur
3) Guru senantiasa mendampingi shalat berjama’ah dhdilsekolah
2. Strategi Pembelajaran Aktif
a. Pengertian Strategi
Strategi dapat diartikan suatu pendekatan, medtale cara. strategi

adalah akal atau siasat. Sedangkan strategi pearagladiartikan



sebagai urutan langkah atau prosedur yang digungkano untuk
membawa siswa dalam suasana tertentu untuk mendapaan

belajarnya. Sedang pembelajaran aktif adalah guettbelajaran yang
mengajak peserta didik untuk aktif. Strategi perajaehn yang
komprehensif dilakukan berbagai cara untuk mempesérta didik aktif
sejak awal.

Strategi pembelajaran aktif pada dasarnya diperkan untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yangiklimieh anak
didik, sehingga prestasi belajar siswa dapat méaingBeberapa
penelitian membuktikan bahwa perhatian anak didiérkirang
bersamaan dengan berlalunya waktu.

Kondisi ini merupakan gambaran umum yang terpalam
pembelajaran di sekolah. Proses belajar mengajaumbet penerapan
strategi pembelajaran yang inovatif dan memotiaasik untuk terlibat
secara aktif dalam pembelajaran. Guru perlu meskot strategi yang
tepat guna sedemikian rupa, sehingga siswa mempnonogevasi yang
tinggi untuk meningkatkan prestasi belajar.

Belajar aktif merupakan sebuah kesatuan sumbarpulan
strategi-strategi pembelajaran yang komprehensifada kegiatan ini
dilakukan sebagai cara untuk membuat peserta ditik sejak awal
melalui aktifitas-aktifitas yang membangun kerjdokepok dan dalam

waktu singkat membuat mereka berfikir tentang matelajaran. Saat



memulai pelajaran, guru harus membuat murid-muiktif essalah
satunya dapat dengan memberikan pertanyaan kejsaga’s

Pembelajaran sebaiknya dibawa pada kondisi sisarash
membaca, menulis, berdiskusi, memecahkan soal @smpraktekkan
materi pelajaran. Jadi agar terlibat secara akidwa harus dibawa
kedalam proses berpikir, analistis, sintesis daluasi. Pembelajaran
aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswgk aktif, guru
harus menyusun pembukaan pelajaran yang membuataserarid
terlibat, bergerak, berfikir dan memusatkan pedmagada materi yang
diajarkan®

b. Pengertian Pembelajaran aktif

Pembelajaran aktif tidak sekedar membuat sibulfitak,
namun membuat siswa berfikir tentang proses penabata yang
mereka alami. Pembelajaran aktif terlaksana dimsisava harus
mendapatkan pengalaman melakukan (do) sesuatu dsrgamati
sesuatu dan melakukan diskusi dengan diri sendmidkngan siswa
lain tentang apa yang diperoleh dari pengalamasebert. Disini
pengajar berperan sebagai fasilitator dan tanggamgb siswa tidak
terbatas pada apa yang harus mereka pelajari harganbagaimana

mereka mempelajarinya.

°Mel SilbermenAktif Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif , (Jakarta: Indeks,
2013), him. 39

® Mel SilbermenAktif Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif , (Jakarta: Indeks,
2013), him. 39



Pembelajaran aktif pada dasarnya berusaha unémkperkuat
dan memperlancar proses stimulus dan respon sisaamd
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran merpati yang
menyenangkan. Sehubungan strategi pembelajaranh nissisifat
konseptual tentang keputusan-keputusan yang diaddtdm suatu
pelaksanaan pembelajaran, maka untuk mengimplesiksastrategi
pembelajaran tersebut digunakan berbagai metodebeglajaran
tertentu. Metode pembelajaran merupakan cara yaumakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusurmdakntuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuambeéajaran’

3. Pembelajaran dengan tekimtodeling The Way

Dalam kamus bahasa Indonesia istilah model dantdebagai
ragam, cara yang terbaik. Sedangkan pembelajadabhagdroses, cara
menjadikan orang atau makhluk hidup untuk DbelajModel
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau sudéu \amg
digunakan sebagai pedoman perangkat-perangkat tegarba.

Salah satu model pembelajaran tersebut adalah umelal
Modeling The Way karya Silberman. Pembelajaran meldideling
The Way adalah model pembelajaran di kelas dimana guru
menciptakan kondisi agar siswa melaksanakan denmasnshembuat
contoh praktek. Pola kegiatan pembelajaran denglamkt Modeling

The Way yaitu. 1) Guru menjelaskan tentang materi yang akbahas,

"Ibid, him. 165.
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2) Siswa dibentuk kelompok-kelompok kecil untukkdisi membuat
skenario praktek, 3) Siswa secara berkelompok @kakt4)
Pembahasan permasalahan yang muficul.

Permodelan pada dasarnya membahasakan yang dapikirk
mendemonstrasikan bagaimana guru menginginkan syswantuk
belajar dan melakukan apa yang diinginkan guru sigara melakukan
kegiatan. Kegiatan ini dilakukan mengingat kesartemgpelajaran
yang diberikan terkadang diterima berbeda dengatelad yang
sebenarnya. Permodelan sebagai teknik pembelajakam tepat
mengantarkan siswa dalam memahami atau memperdadden yang
sesungguhnya. Pemberian model atau praktek langakag lebih
berkesan dan bertahan lama dalam memori otak sisarana
pengalaman kejadian yang langsung dialaminya.

Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan tertents luigpilih
model pembelajaran yang paling sesuai dengan tuyzeng akan
dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih suatu maaenbelajaran
harus memiliki pertimbangan-pertimbangan misalnydem pelajaran,
tingkat perkembangan kognitif siswa dan sarana &ailitas yang
tersedia sehingga tujuan pembelajaran yang telt#tagkan dapat
tercapai.

Materi pelajaran ibadah shalat dirasa akan lebibktigf

menggunakan teknikModeling The Way. Pembelajaran dengan

® Mel SilbermenAktif Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif , (Jakarta: Indeks,
2013), him. 48.
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Modeling The Way dilakukan dengan membentuk kelompok-kelompok
siswa untuk bergantian memperagakan, memprakteklemiah shalat
yang sesungguhnya. Permodelan dengan kegiatarilshddat sesuali
dengan ketentuan-ketentuan yang benar akan memkagkkeaktifan
shalat dan prestasi belajar siswa.

Ketentuan tersebut dirancang untuk langsung mé&hinasiswa
dengan materi praktek shalat dalam rangka membangurat,
membangkitkan rasa ingin tahu , dan merangsangapikmereka,
untuk memahami materi dan meningkatkan keaktifatash?

Mendemonstrasikan pelaksanaan praktek shalat dapat
meningkatkan keaktifan shalat dan prestasi bel&atam kelompok
dibentuk peran yang jelas, antara lain sebagai imamakmum,
muadzin dan ketua sebagai koordinator kegiatan. eMdgarus
memahami dan menguasai peran masing-masing. Disiteri ibadah
shalat akan lebih cepat direspon siswa. Diharagda@raan maupun
gerakan yang benar sesuai ketentuan-ketentuant sfaalg berkaitan
dengan keterampilan dalam pratek baik teknis mamaunteknis akan
menemukan strategi-strategi untuk mempercepat pevE@gan

keterampilan awal dan praktek selanjutnya. Bentukodeh

° Mel SilbermenAktif Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif , (Jakarta: Indeks,
2013), him. 71
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pembelajaran Modeling The Way inilah diharapkan dapat

meningkatkan keaktifan shalat berjama’ah dan psebtdajar-’

3. Materi Ibadah Shalat
Materi ibadah shalat merupakan materi pelajarag yaembicarakan
tentang bagaimana tata cara atau tata tertib dalalaksanakan ibadah shalat
secara tertib dan benar. Secara bahasd beataakna do’a. Dijelaskan

dalam Al Qur'an (Surat At-Taubah:103)
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Artinya : “Dan mendo’alah untuk mereka sesungguhtya kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. DamaAlhaha Mendengar
lagi maha Mengetahui**
Secara syari'at, istilah shalat bermakna serangkaieapan dan
gerakan tertentu yang dimulai dengan takbir darkhilie dengan
salam. Pelaksanaan shalat harus dilaksanakan deegan dan tertib,
agar mendapat pahala disisi Tuhannya dan menjddng@an orang-
orang yang beriman. Sebagaimana disebutkan dala@uian (Surat

Al Bagarah: 277).

®Mel SilbermenAktif Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif , (Jakarta: Indeks,

2013), him. 87
“Nursyamsudin, MAFiqih, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam

Kementerian Agama RI,2012), him. 45.
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Artinya :
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakaal saleh,
mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat, memsdadapat
pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiramaigsp mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati”. Berdasarkan #gwsebut materi
ibadah shalat perlu diberikan secara mendalamngegaiimplementasi

dalam pelaksanaan sehari-hari dapat tertib darrbena

Kenyataan yang terjadi pada siswa SD Gunungsaren
Srandakan Bantul saat ini, standar kompetensi Ralkukelas IV
seperti bersuci, shalat dan puasa belum tercaparseptimal. Materi
ibadah tersebut sebagai materi pokok pelajarandiidjau dari aspek
kognitif mungkin telah memenuhi standar kompetemsmun dari segi

afektif dan psikomotor belum dapat memenuhi stakderpetenst?

“Dr. Ara Hidayat, M.Pd dan Dr. Imam Machali, M.Pelengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta:
Kaukaba,2012), him.195.
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Menjadikan shalat sebagai kebutuhan tentu merupecikaitita
yang sangat didambakan oleh segenap muslim, katedat sebagai

kebutuhan.

Ibadah shalat dikatakan berkualitas manakala sasgor
melaksanakan shalat dengan penuh kesadaran. Kehakgh dan taraf
pencapaian pelaksanaan shalat tersebut diupayakatam d
pembelajaran di kelas dengan melditndeling The Way. Jika kita
lihat materi ibadah shalat pada kelas IV meliputl) Keutamaan
shalat berjama’ah, 2) Makna dari bacaan shdatPerilaku yang
mencerminkan kesadaran untuk melakukan shalaRefigalaman
shalat di rumah dan di masjid. Pembelajaran mabadah shalat
tersebut perlu dipelajari secara benar dengan tt@geguasaan baik

aspek kognitif, afektif maupun psikomotSr.

Proses pembelajaran konvensional yang lebih banyak
menggunakan metode ceramah dalam memberikan npakjaran
perlu di modifikasi dengan teknik lain yang mellk@at siswa secara
aktif dalam pembelajaran. Pengajaran materi tetsefemerlukan
pembelajaran aktif agar dapat meningkatkan predtakdijar siswa.
Teknik Modeling The Way dengan melibatkan siswa melaksanakan
praktek contoh langsung ibadah shalat akan sarggattbbagi siswa.

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru inyiahg menjadi

BAbdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 130
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sasaran untuk memperoleh tingkat penguasaan mgdag tinggi.
Pengembangan strategi pembelajaran ibadah shalaluimdodeling
The Way diharapkan dapat meningkatkan keaktifan athal

berjama’ah dan prestasi belajar siswa.

Pembelajaran aktif dengan melibatkan aktivitas aislalam
proses pembelajaran dengan berbagai model pemiaglajarnyata
dapat meningkatkan kualitas hasil belajar yangifskgm, karena dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Sejalan peajden aktif,
ternyata dalam pembelajaran dengan model, terbukhpat
meningkatkan kemampuan siswa. Berdasarkan hasilelipan
pembelajaran aktif tersebut memotivasi penulis kintoengadakan
penelitian mengenai pembelajaran aktif dengan kekfodeling The

Way. *

Salah satu faktor penentu kualitas pendidikan &dadésan guru
dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. Artimpgran guru
dituntut untuk mengembangkan strategi pembelaja@paya hasil

belajar lebih baik.

Pembelajaran yang dilaksanakan secara baik dam &d@a
memberikan kontribusi yang sangat dominan bagi aissebaliknya

pembelajaran yang dilaksanakan secara tidak bak akenyebabkan

“Mel SilbermenActive Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Jakarta, Indeks,
2013), him.165.
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potensi siswa sulit dikembangkan. Berdasar penmkieasebut guru
harus aktif dan kreatif dalam mengembangkan tel@knbelajaran
yang tepat dan efektif agar materi pelajaran dapeicapai prestasi
hasil belajar lebih baik. Jika kita cermati bentyplembelajaran
konvensional yang identik dengan penggunaan metoelamah
memiliki kelemahan. Bentuk pembelajaran tersebusimaerbalis,
dan berpusat pada guru. Apabila kondisi ini diaarkpembelajaran

tidak akan mencapai hasil optimal yakni kualbagput yang rendah.

Bercermin dari kenyataan pembelajaran konvensitaralyata
kurang efektif, maka diperlukan suatu media agas¢s pembelajaran
tersebut dapat mencapai output yang tinggi. Gurlw peengupayakan
agar proses belajar mengajar dapat tercipta suasangenangkan,
membangkitkan semangat untuk belajar dengan surgiguiguh dan
mengeksploitasi kemampuan pikiran dan tindakan kuntu
dikembangkan dalam pembahasan materi pelajaram @&lak hanya
berperan sebagai fasilitator dalam proses penavataj Namun guru
dituntut memiliki kemampuan menciptakan berbagatode dalam
memberikan materi pelajaran kepada siswa. Merupakanat kelas
yang efektif adalah adanya keterlibatan, tanggawgp dan umpan

balik dari peserta didik.

Dalam kurikulum diharapkan bahwa pelaksanaan pegarah

memerlukan kerja keras dari pihak yang terkait dengendidikan,
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kemauan yang tinggi serta komitmen terhadap tugag perat namun
mulia. Pengajaran akan lebih bermakna bila sisvieerdian bahan
yang berkaitan dengan kehidupan nyata dan dapaprag&tekkannya

secara langsung.

Untuk memenuhi pencapaian standar kompetensi, udkah
adanya pendekatan strategi pembelajaran aktif mgdahgembangan
model belajar yang berorientasi pada aktifitas a&iswAdanya
pengembangan model pembelajaran dan inovasi p&adidiengan
melibatkan Teknologi Informasi dalam pembelajaraenomjukkan
perbedaan nilai positif yang cukup signifikan. idrapermasalahan
tersebut mempengaruhi dalam penerapan tekfokleling The Way
dalam pembelajaran ibadah shalat. Metode ini mangakan
keterlibatan siswa dalam demonstrasi peragaan hbatialat yang
sebenarnya. Siswa secara aktif berperan dalam pajara@ ibadah

shalat dan sebagai pembimbing teman.

Dengan penerapan strategi pembejajaran aktif metadtode
Modeling The Way tersebut akan meningkatkan keaktifan shalat
berjama’ah dan prestasi belajar siswa kelas IV SinuBgsaren

Trimurti Srandakan Bantul.
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F. Hipotesis
Penggunaan tekniklodeling The Way dapat meningkatkan keaktifan

shalat berjama’ah dan prestasi belajar siswa.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakgada kelas IV
SD Gunungsaren yang beralamat di Gunungsaren Desaurti

Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul Daerah Is@nYegyakarta.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakéelas
(Clasroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan sebuah kegiatan penelitian yang bertujuartuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapandpembelajaran
di kelas, yaitu dengan cara melakukan tindakarakad tertentu agar
dapat memperbaiki serta meningkatkan kualitas pkyjaiven sehingga

tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam peelitni adalah
pendekatan konstruktivisme, vyaitu pendekatan yangnjadikan
informasi itu miliknya sendiri dan berperan aktdla@n pembelajaran,
karena informasi yang diterima dapat ditransfer ddrangun sendiri

menjadi suatu pengetahuan yang lebih bermakna.

19



2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa&&laSD Gunungsaren
Trimurti Srandakan Bantul yang terdiri dari 38 sasvdan guru PAI di
kelas tersebut. Kelompok kelas IV dipilih dengaasah bila strategi
pembelajaran aktif melaluModeling The Way ini berhasil diterapkan,
diharapkan dapat melakukan bimbingan pada sisves Kain. Penelitian
ini dilakukan guru PAI kelas I, Il dan Ill SD Gungsaren Trimurti
Srandakan Bantul dan dilaksanakan secara kolabdexigan guru PAI
kelas IV, V dan VI SD Gunungsaren Trimurti Srandakantul pada
Tahun Pelajaran 2013/2014. Sedangkan objek dalaelipan ini adalah
kompetensi penguasaan materi ibadah shalat pada &slas IV SD
Gunungsaren Trimurti Srandakan Bantul. Kompetensi merupakan
pengembangan dari membiasakan shalat lima waktagaelstandar
kompetensi, mengerti bacaan, gerakan dan ketehketentuan shalat
sebagai kompetensi dasar. Pengembangan terselsitmditan agar
siswa mampu melaksanakan shalat dengan tata ca benar dan
tertib, sehingga tercermin dalam perilaku kehidupaehari-hari.
Selanjutnya dalam melaksanakan shalat sendiri nmagpoara jama’ah
sudah terbiasa dan dilakukan dengan penuh kesadaran

4. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adlal
a. Lembar Observasi

Observasi dilakukan dengan mengukur aspek-aspek :
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1) Kebenaran bacaan dan gerakan shalat siswa
2) Sikap siswa sebelum dan sesudah melaksanakan shalat
3) Sikap siswa selama melaksanakan ibadah shalat
4) Diskusi pembagian tugas dalam mempersiapkan pelaksa
ibadah shalat
5) Keaktifan siswa dalam melaksanakan shalat berjdma’a
b. Catatan Lapangan
Maksud pencatatan lapangan ini adalah untuk memgjekteal-
hal yang terjadi akibat penggunaan tekmkodeling The Way
dilaksanakan dalam materi ibadah shalat. Langkah sebagai
pengumpulan data guna perbaikan pada siklus bagi&ut
c. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja dimaksud untuk mengukur taraf peneapai
penguasaan materi pelajaran siswa. Lembar kerjg yhiberikan
kepada siswa berbentuk tes diberikan setelah mejapehal-hal
sesuai dengan yang akan diteskan. Dalam peneiitisada dua tes
yang diberikan, yaitu tes awal dan tes akhir. Tesladiberikan
ketika pembelajaran di kelas sebelum dilaksanakknik Modeling
The Way. Tes akhir diberikan setelah proses pembelajaran
dilaksanakan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam p@meini

adalah :
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a. Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan caemgamati dan
mencatat mengenai pelaksanaan pembelajaran di kstasa
partisipasi yang ditunjukkan siswa selama pembeajaerlangsung.
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar \adsmseyang
telah dipersiapkan (terlampir).
b. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiriidas awal
dan tes akhir. Tes awal digunakan untuk mengetkbmampuan
awal siswa tentang materi ibadah shalat. Tes akbgrikan untuk
mengukur tingkat penguasaan materi pelajaran ibatalat setelah
pembelajaran. Soal tes yang telah dibuat penabirikan kepada
siswa setelah siswa dalam satu kelas memperoleimtkean belajar

pada tahap evaluasi dalam proses pembelajaran.

5.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitiadiwakili oleh
momen refleksi putaran penelitian tindakan. Dengeatakukan refleksi
peneliti akan memiliki wawasan otentik yang akanntbantu dalam
menafsirkan datanya. Disamping itu peneliti jugangganakan teknik
analisis kualitatif dengan model teknik analisigeraktif. Analisis
tersebut terdiri dari tiga komponen kegiatan yaang terkait satu sama

lain, yaitu : reduksi data, display/ beberan damgp&an kesimpulan.
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Kegiatan pada reduksi data ini berupa proses meksielmenentukan
fokus, menyederhanakan, meringkas dan mengubahulkbedata
“mentah” yang ada dalam catatan lapangan. Sechkngstkagiatan ini
berupa penajaman, pemilahan, pemfokusan, penyisili@nyang kurang
bermakna dan menatanya sedemikian rupa agar penakigsimpulan
dan verifikasi dapat dilakukan.

Setelah data direduksi kemudian dibeberkan dalamtukegrafik.
Pembeberan data yang sistematis, interaktif daeniifvserta mantap
akan memudahkan pemahaman terhadap apa yangdgkt sehingga
memudahkan penarikan kesimpulan atau menentukaakam yang akan
dilakukan selanjutnya.

Kegiatan pada pemilahan, pemfokusan dan penyisiea yang
kurang bermakna dilakukan setelah diperoleh hagiket siswa. Data ini
digunakan untuk memperkuat hasil observasi yangatitkan dengan
data kualitatif. Data kualitatif observasi dipetoldengan menjumlahkan
rata-rata nilai komponen, kemudian jumlah rata-regesebut dibagi
dengan jumlah komponen yang ada. Dalam penelitarterdiri dari
empat komponen, yaitu komponen metode, komponen, gl@mponen
siswa dan komponen evaluasi.

Setelah data diperoleh, dilakukan refleksi, kemudidilakukan
pengelompokan data kualitatif, pembeberan data aldmrnya ditarik
kesimpulan bahwa teknikModeling The Way dapat meningkatkan

keaktifan shalat berjama’ah dan prestasi belajenirfgkatan prestasi
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belajar tentang shalat diukur dengan nilai evaludalam proses
pembelajaran melalui bimbingan guru, serta hakl evaluasi akhir.
Teknik Modeling The Way dikatakan berhasil bila hasil observasi
memperoleh nilai kualitatif bagus atau sangat baBesilaian dilakukan
dengan cara berikut :
a. Data dari hasil observasi penilaian RPP
Data yang diperoleh dari hasil observasi peniladidPP disajikan
dalam bentuk tabel.

1) Pemberian skor setiap butir pertanyaan positif gadaerikut :

Amat baik : Skor 5
Baik : Skor 4
Sedang . Skor 3
Kurang baik : Skor 2
Buruk : Skor 1

2) Pemberian skor untuk butir negative sebagai berikut

Amat baik : Skor 1
Baik : Skor 2
Sedang . Skor 3
Kurang baik : Skor 4
Buruk : Skor 5

3) Penilaian dapat dilakukan dengan cara mencariaatasetiap
komponen dan menjumlahkannya selanjutnya dibagi 6.

A+B+C+D+E+F
6

N =
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4) Penentuan kriteria :
Ketercapaian observasi, nilai maksimal adalah : &% nilai

minimal adalah : 7

Kriteria :

31,6 - 38 : Amat Baik
241 -315 : Baik

18,1 -24 : Sedang
12,6 — 18 : Kurang Baik
7-12,5 : Buruk

b. Data dari hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran

Data dari lembar observasi dapat disajikan dalamulzetabulasi.
1) Pemberian skor sebagai berikut :

Ya : Skor 2

Tidak : Skor 1
2) Dari table akan didapat kategori sebagai berikut :

2 : Sesuai

1 : Tidak sesuai

3) Penilaian dapat dilakukan denkjaeria sebagai berikut :

Skor maksimum : 2 x y (aspek yang dinilai) = 16

Skor minimum : 2 x (aspek yang dinilai) = 8

4) Penemuan kriteria
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13-16 : Sesuai

8-12 : Tidak sesuai

Data dari hasil observasi, hasil penilaian pavési diri siswa dalam

kegiatan klompok

Data dari lembar observasi dapat disajikan dalamuzetabulasi
1) Pemberian skor sebagai berikut :
Selalu : Skor 4
Sering : Skor 3
Kadang-kadang : Skor 2
Tidak pernah : Skor 1
2) Penilaian dapat dilakukan dengan kriteria seblagakut :
Skor maksimal : 4 x y(aspek yang dinilai) = 152
Skor minimal  : 1 x y(aspek yang dinilai) = 38

3) Penentuan kriteria :

127 - 152 - Selalu

97 — 126 : Sering

67 — 96 : Kadang-kadang
38— 66 : Tidak pernah

c. Data dari penilaian hasil belajar
Data dari penilaian hasil belajar dapat disajikalach bentuk tabulasi
dan grafik.

Pemberian skor sebagai berikut :
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1) Nilai diperoleh dari skor nilai jawaban benar
2) Nilai standar ketuntasan individual minimal 7
3) Nilai ketuntasan klasikal adalah 75 % siswa mewipér nilai di
atas 7

. Indikator Keberhasilan

Untuk mengetahui apakah penggunaan strategib@lamran
aktif dengan teknikModeling The Way dapat meningkatkan
keaktifan shalat berjama’ah dan prestasi belagwasikelas IV SD
Gunungsaren Trimurti Srandakan Bantul Tahun Bedaj
2013/2014, dapat dilihat dari indikator sebagailogr.
1).Aspek kognitif
Meningkatnya nilai pos tes dibandingkan dengan pita tes secara
peroangan maupun secara Kklasikal. Skor minimal katdr
keberhasilan adalah mencapai rata-rata 7,0 damtiasean klasikal
minimal 75 % yang memperoleh nilai di atas 6,5
2).Aspek afektif
Meningkatnya keaktifan siswa selama kegiatan ketdmp
berlangsung. Keaktifan atau aspek afektif yaitu ivasi, keaktifan
dan partisipasi siswa dalam pembelajaran antara :lgberhatian,
kemauan dan kesungguhan menyelesaikan tugas-tugasy y
diberikan, menjawab pertanyaan, respon atau tugasamd
pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Skor naihimtuk aspek

afektif berhasil jika mencapai nilai rata-rata 85 %
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3).Aspek psikomotor

Terpenuhinya aspek tata laksana pengelolaan kagwédn peneliti
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasigdimyaluasi/
refleksi.

. Rancangan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa sikluklss pertama sebagai
acuan untuk melangkah ke siklus ke dua dan begkusampai
ditemukan hasil yang diharapkan. Sebelum siklusapea dimulai
diadakan tindakan pendahuluan dengan menggunakatodene
observasi, interview dan dokumentasi. Kegiatan idi sneliputi
pengamatan terhadap kondisi anak, interview tentang belajar dan
menginventalisir data responden.

Setiap siklus menggunakan empat komponenkarddalam satu
spiral yang saling berkaitan. dimana tahapan peaelindakan kelas
terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, apetgn dan
refleksi. Setiap siklus akan diketahui dua kemunghkisiswa berhasil
mencapai ketuntasan. Siswa yang belum mencapantksan akan
diperbaiki dengan pembelajaran pada siklus kedua s#derusnya
sampai mencapai taraf ketuntasan yang ditentukan.

Setiap tahapan pada siklus pertama akan Ingrypada siklus
berikutnya sampai ditemukan perubahan yang dicapauai hasil
yang diharapkan. Jika dibuat skema, rancangan kamd&elas ini

sebagai berikut :
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Bagan |

Rancangan Penelitian

Perencana

=

Perencan

7

Ay

—

Dst

Reflek

Tinda Reflek

Tindakan

vy X

Observa

Observa

Bagan prosedur pelaksanaan penelitian tindakas ketalel (Kember, D. dan

M. Kelly)

Rencana tindakan penelitian ini dalamork plan sebagai berikut :

Tabel 1.

Jadwal kegiatan penelitian

No . . Bulan
Jenis Kegiatan _ _ _
Februari| Maret| April | Mei
A | Persiapan
1. Penetapan judul \
2. Pembuatan Proposal \
3. Penyusunan Instrumen Penelitian V

Pelaksanaan
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1. Implementasi tindakan \ V

2. Observasi \ v
3. Pengumpulan Data \ V
4. Analisa Data \ v
5. Evaluasi \ v

C | Tahap Akhir

1. Interpretasi Data \ V

2. Penarikan Kesimpulan \

3. Pembuatan Laporan Penelitian

1. Pra Siklus
Keadaan siswa SD Gunungsaren, Trimurti SrandakariuB saat
ini, standar kompetesi PAI untuk kelas IV sepesrdoci, shalat dan
puasa belum tercapai secra optimal. Materi ibadedebut sebagai materi
pokok pelajaran PAI ditinjau dari aspek kognitif mgkin belum dapat
memenuhi standar kompetensi. Nilai rata-rata baamaapai 6,9 oleh
karena itu perlu diadakan penelitian tindakan ketesigan teknik

Modeling The Way.
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2. Siklus |
Langkah yang dilakukan pada pelaksanaan siklusergan
penggunaan metoddodeling The Way pada pembelajaran materi ibadah
shalat siswa kelas IV dengan kegiatan sebagaiuderik
a. PerencanaarP(aning)

Dalam tahap ini kegiatan yang dilaksanakan meliputi

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPBhtemtateri
ibadah shalat, yang memuat kegiatan pendahulugmatka inti,
dan kegiatan penutup.

2) Membuat skenario pembelajaran dengan tekdiddeling The
Way.

3) Membuat lembar kerja siswa atau teknis pelaksamadteling
The Way.

4) Menyusun lembar observasi siswa dengan aspek peatgam
mengenai partisipasi dalam bekerja kelompok, bkugis
menyampaikan pendapat, mengerjakan tugas, pengubaeaan,
kebenaran gerakan, kedisiplinan dalam melakukaratey

5) Menyusun pedoman penilaian observasi yang beridikator
keberhasilan dalam penggunaan metdddeling The Way.

6) Menyusun angket untuk mengetahui keberhasilan plaaben
dengan metodklodeling The Way dari pandangan siswa.

7) Mempersiapkan sarana prasarana media pembelajaaay y

berupa peralatan untuk ibadah shalat.
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8) Mempersiapkan soal tes untuk mengetahui taraf pamah
meteri pembelajaran ibadah shalat.
. Tindakan(Acting)

Pelaksanaan tindakan pada siklus | berpedoman patzana
yang telah dibuat. Dalam pelaksanaannya bersitksitbel dan
terbuka terhadap perubahan dengan tidak meninggahiakekat
pokok pada inti pembelajaran. Urutan pelaksanaaandaahap
tindakan ini sebagai berikut :

Tatap muka pada siklus |

1) Guru membuka kegiatan belajar mengajar.

2) Guru malakukan kegiatan apersepsi berupa :
a) Mengulas kembali materi yang terakhir kali diajarka
b) Memberikan pengantar tentang materi yang akan

disampaikan.

3) Guru menyampaikan indikator pencapaian materi p&jdaran.

4) Guru mengarahkan siswa memasuki inti pembelajatantang
ketentuan-ketentuan dan tatacara pelaksanaan ilshdédt.

5) Guru mengarahkan siswa untuk menerapkan teldio#teling The

Way diawali dengan kegiatan :

a) Pembentukan kelompok untuk melaksanakan demonstrasi

cara melakukan shalat.
b) Pemanggilan ketua kelompok untuk diberikan penglas

mengenai skenario kegiatan.
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c) Siswa mengerjakan soal pre tes.
d) Tiap kelompok melaksanakan kegiatan demonstrasiakar
teknik Modeling The Way.

6) Guru melaksanakan kegiatan penutup :

a) Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan inti mate
pelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan tersebut
b) Guru memberi tugas untuk melaksanakan ibadah shateg
benar baik dirumah maupun shalat jama’ah disekolah.
c) Guru menutup pembelajaran pada jam pelajaran tgtrseb
c. Observasi
Selama kegiatan pembelajaran berjalan, peneliingamati
seluruh kegiatan belajar mengajar. Observasi/ peata ini
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi tealy dibuat.

Maksud dari observasi ini adalah :

1) Untuk melihat secara langsung bagaimana partisgiagia pada
saat proses pembelajaran berlangsung.

2) Untuk mengamati bagaimana perilaku guru dalam p&jaran
serta bagaimana proses pembelajaran dengan mekggueanik
Modeling The Way sehingga dapat meningkatkan keaktifan shalat
berjama’ah dan prestasi belajar siswa serta mekigfesn

pembelajaran.
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d. Refleksi
Data yang diperoleh dari nilai tas awal, selaregidtan dan nilai
tes akhir, hasil observasi dan hasil angket sisaaatisis, selanjutnya
dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berup&utisantara peneliti
dengan siswa ketika pembelajaran selesai atau \paku istirahat.
Diskusi dilaksanakan dalam suasana rileks/tidakm&br untuk
mengevaluasi pembelajaran menggunakan tdWoidieling The Way.
Kegiatan selanjutnya mencari jalan keluar terhagagalah-masalah
yang muncul, agar dapat dibuat rencana perbaikda g&lus II.
3. Siklus Il
Siklus Il dilaksanakan mengacu pad a tenteamian pada refleksi
siklus I. Langkah-langkah tindakan pada siklus ad@ dasarnya tidak
berbeda dengan siklus I, yang membedakan hanyarredgri temuan-
temuan pada siklus | dan materi pembelajaran pédassll sebagai
berikut :
a. PerencanaarP(aning)
Dalam tahap ini kegiatan yang dilaksanakan meliputi
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPBhtemtateri
ibadah shalat yang memuat kegiatan pendahuluanatkaginti
dan kegiatan penutup.
2) Membuat skenario pembelajaran dengan tekdiddeling The

Way.
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3) Membuat lembar kerja siswa atau teknis pelaksamadteling
The Way.

4) Menyusun lembar observasi siswa dengan aspek petgam
mengenai partisipasi dalam kerja kelompok, berdisku
menyampaikan pendapat, mengerjakan tugas, pengubaeaan,
kebenaran gerakan, kedisiplinan dalam melakukaratey

5) Menyusun pedoman penilaian observasi yang beridikator
keberhasilan dalam penggunaan metdddeling The Way.

6) Menyusun angket untuk mengetahui keberhasilan plaaban
dengan metod®lodeling The Way dari pandangan siswa.

7) Mempersiapkan sarana prasarana media pembelajaaay y
berupa peralatan untuk ibadah shalat.

8) Mempersiapkan soal tes untuk mengetahui taraf pamah

materi pembelajaran ibadah shalat.

b. Tindakan(Acting)

Pelaksanaan tindakan pada siklberpedoman pada rencana yang
telah dibuat. Dalam pelaksanaannya bersifat flekstan terbuka
terhadap perubahan dengan tidak meninggalkan hiagekak pada
inti pembelajaran. Urutan pelaksanaan dalam talagakan ini
sebagai berikut :

Tatap muka pada siklus Il

1) Guru membuka kegiatan belajar mengajar.
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2) Guru malakukan kegiatan apersepsi berupa :

a) Mengulas kembali materi yang terakhir kali diajarka

b) Memberikan pengantar tentang materi yang akan ghiagan.

3) Guru menyampaikan indikator pencapaian materi p&jdaran.

4) Guru mengarahkan siswa memasuki inti pembelajatantang
ketentuan-ketentuan dan tatacara pelaksanaan itsddat dan
tatacara shalat berjama’ah.

5) Guru mengarahkan siswa untuk menerapkan teldiod#teling The
Way diawali dengan kegiatan :

a) Pembentukan kelompok untuk melaksanakan demonstesi
melakukan shalat.

b) Pemanggilan ketua kelompok untuk diberikan pengelas
mengenai skenario kegiatan. Pengarahan lebih diteka
pada pengorganisasian kegiatan diskusi kelompok dan
keaktifan semua siswa. Pelaksanaan diskusi daldomkek
pada siklus Il menunjukkan kualitas nilai yang rhasndah,
demikian juga pada keaktifan anggota kelompok masih
kurang, selanjutnya perlu diperbaiki.

c). Siswa mengerjakan soal pse t

d). Tiap kelompok melaksanakieegiatan demonstrasi berdasar
teknik Modeling The Way. Kelompok lain yang tida&ntpil
harus memperhatikan dan mengamati pelaksanaan pekom

yang tampil.
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6). Guru malaksanakan kegiatan penutup
a).Guru mengarahkan siswakinmienyimpulkan inti materi
yang dilaksanakan pada pertemuan tersebut.
b).Guru memberi tugas untudaksanakan ibadah shalat yang
benar baik dirumah maupun shalat jama’ah dis¢kol
¢).Guru menutup pembelajgrada jam pelajaran tersebut.
c. Observasi
Selama kegiatan pembelajaran berjalan, peneliingamati
seluruh kegiatan belajar mengajar. Observasi/ peata ini
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi tealy dibuat.

Maksud dari observasi ini adalah :

1) Untuk melihat secara langsung bagaimana partisgiagia pada
saat proses pembelajaran berlangsung.

2) Untuk mengamati bagaimana perilaku guru dalam p&jaran
serta bagaimana proses pembelajaran dengan mekggueanik
Modeling The Way sehingga dapat meningkatkan keaktifanp shalat
berjama’ah dan prestasi belajar siswa serta mekigfesn
pembelajaran.

d. Refleksi
Data yang diperoleh dari nilai tas awal, sel&®agiatan dan nilai
tes akhir, hasil observasi dan hasil angket sisaaatisis, selanjutnya
dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berup&utisantara peneliti

dengan siswa ketika pembelajaran selesai atau \paku istirahat.
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Diskusi dilaksanakan dalam suasana rileks/ tidakmé&d untuk

mengevaluasi pembelajaran menggunakan tdioidieling The Way.

. Sistematika Pembahasan

Bagian formalitas yang terdiri dari halamanyuskripsi, halaman
surat pernyataan, halaman surat persetujuan skripalaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahamdmhbbstrak,
halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dafteel, daftar bagan,
serta daftar lampiran. Untuk lebih jelasnya, penufhenyusun
sistematika pembahasan sebagai berikut :

Pada bagian isi terdapat empat Bab yang ardara dengan
lainnya merupakan satu kesatuan.

Bab | berisi tentang latar belakang masalamusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustakaddsan teori,
hipotesis, metode penelitian dan sistematika peagzah

Bab Il memaparkan gambaran umum SD Gunungsemenurti
Srandakan Bantul mengenai profil sekolah, sejanalgkat, letak
geografis, visi dan misi sekolah, struktur orgasiiseenaga pendidik
dan kependidikan, peserta didik dan keadaan sapmasarana.
Gambaran tersebut bermanfaat untuk mengetahui $oddn latar
belakang dari tempat penelitian.

Bab Il merupakan pembahasan atau isi yanggomaikan

paparan data mengenai strategi pembelajaran déekyaik Modeling
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The Way pada materi ibadah untuk meningkatkan keaktifarlasha
berjama’ah dan prestasi belajar siswa serta asiiai

Bab IV berisi penutup yang meliputi kesimguldari hasil
penelitian yang telah dilakukan dan juga saran.aPaagian akhir
terdapat daftar pustaka dan berbagai lampiran yarigit dengan

penelitian ini.
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C. Penutup

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt. é@a telah
melimpahkan rahmat serta hidayahNya, peneliti dapatyelesaikan skripsi
yang berjudul : Penerapan Strategi Pembelajaragaite TeknikModeling The
Way pada Materi Ibadah untuk Meningkatkan Keaktifaal&hberjama’ah dan
Prestasi belajar Siswa Kelas IV SD Gunungsaremdnti Srandakan Bantul
Tahun Pelajaran 2013/2014.

Walaupun skripsi ini telah selesai, peneliti metgra bahwa masih
terdapat banyak kekurangan, sehingga memerlukankaasdan kritik yang
dapat menjadikan skripsi ini lebih sempurna. Semslg#psi ini bermanfaat
bagi siapa saja yang membaca, semoga menjadi nmdidg@ peningkatan

kualitas Pendidikan Agama Islam khususnya untuloBékDasar.
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Lampiran |
Lampiran Observasi Pelaksanakan Pembelajaran pegiatén Siswa:

Hari/Tanggal

Topik

Nama Guru

Petunjuk :

1. Isilah dengan tandalf pada kolom ya, jika aktivitas pembelajaran PAIncui

2. Isilah dengan tandav) pada kolom tidak jika aktivitas pembelajaran kida
teramati.

3. Isilah kolom komentar untuk setiap komponen aldivipembelajaran, dengan
memberi komentar tentang keadaan yang teramati.

No. | Aktifitas Pembelajaran Hasil Pengamatan

Ya | Tidak Komentar

1. Apakah ada siswa yang tidak
memperhatikan proses pembelajaran?

2. Apakah siswa mengajukan pertanyaan
kepada guru?

3. Apakah siswa bekerja sama secara pagsitif
dengan siswa lain untuk menyelesaikan
persoalan?

4, Apakah siswa belajar tertekan dalam
mengikuti pelajaran?

5. Apakah siswa tampak senang dalam

mengikuti pelajaran?

6. Apakah ada materi yang sulit dipahami

siswa?

7. Apakah siswa aktif dalam mengikuti
pelajaran?

8. Apakah guru sudah melakukan peranannya
sesuai perencanaan?

9. Apakah strategi modeling the way yang

diterapkan guru sudah tepat?

10. Apakah secara keseluruhan tujuan
pembelajaran sesuai dengan kegiatan?

Bantul, ....................
Pengamat/kolaborator,
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Lampiran 1l

Penilaian pelaksanaan pembelajaran dengan t&kookling The Way

siklus |
No. Aspek Hasil penilaian
Pengamat 1 Pengamat 2| Keterangan

1. Guru menyampaikan tujuan
2. Guru membentuk kelompok diskusi
3. Guru memanggil ketua kelompok
4, Guru memerintahkan siswa mengerjakan

prites
5. Guru mengarahkan anggota kelompok
6. Guru memberi waktu ketua kelomppk

untuk menjelaskan ke anggota kelompok
7. Guru mengamati pelaksanaan kegiatan

anggota kelompok
8. Pembahasan permasalahan evaluasi
9. Evaluasi
10. Pemberian bimbingan

Bantul

Pengamat/kolaborator,
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Lampiran 1l

Penilaian pelaksanaan pembelajaran dengan t&kodkling The Way

siklus Il
No. Aspek Hasil penilaian
Pengamat 1 Pengamat 2| Keterangan

1. Guru menyampaikan tujuan
2. Guru membentuk kelompok diskusi
3. Guru memanggil ketua kelompok
4. Guru memerintahkan siswa mengerjakan

prites
5. Guru mengarahkan anggota kelompok
6. Guru memberi waktu ketua kelomppk

untuk menjelaskan ke anggota kelompok
7. Guru mengamati pelaksanaan kegiatan

anggota kelompok
8. Pembahasan permasalahan evaluasi
9. Evaluasi
10. Pemberian bimbingan

Bantul

Pengamat/kolaborator,
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Lampiran 1V

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SD Gunungsaren
Mata Pelajaran ‘PAI

Kelas Y

Semester : Genap

Alokasi Waktu : 2x35 menit

Standar Kompetensi : Membiasakan shalat lima wha&tjama’ah

Kompetensi Dasar : Mengerti dan memahami bacaaakgn dan
ketentuaridrguan shalat

Indikator

A. Pengetahuan
1. Menjelaskan ketentuan-ketentuan shalat
2. Menghafal bacaan-bacaan shalat lima waktu
3. Menijelaskan syarat dan rukun shalat

B. Keterampilan
1. Mempraktekkan cara melaksanakan shalat dengan benar
2. Mengkomunikasikan hasil pengkajian materi pelajafaalat

C. Sikap dan Nilai
1. Tekun dan teliti dalam menggali informasi berkaitdangan
bacaan, gerakan, tata tertib pelaksanaan praké&d#tsh
2. Menunjukkan rasa ingin tahu dalam pengkajian maielajaran
shalat
3. Menunjukkan sikap kedisiplinan (melaksanakan sHa¢giama’ah
dengan penuh kesadaran tanpa pengawasan guru

Tujuan Pembelajaran

1. Memahami ketentuan-ketentuan shalat

2. Hafal bacaan dan gerakan shalat

3. Memahami etika waktu shalat

4. Dapat melaksanakan shalat dengan gerakan yang deeméaertib
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VI.

VII.

VIII.

Materi Pembelajaran

1. Shalat ibadah yang harus dilakukan oleh seorandgjrmus

2. Keaktifan shalat merupakan ukuran keimanan bagiosasg

3. Syarat-syarat sahnya shalat : suci, bersih bad#tgign dan tempat
shalat dari najis, menutup aurat, sudah masuk wadttalat,
menghadap kiblat.

4. Rukun shalat: Niat, Berdiri bagi yang mampu, Tadtul ihram,
Membaca Fatihah, Ruku’ dengan tuma’ninah, I'tidalijud dengan
tuma’ninah, Duduk antara dua sujud, Duduk tasyahakdhir,
Membaca do’a tasyahud, Membaca shalawat nabi, Mepgsalam,
Tertib.

Metode Pembelajaran
Diskusi, informasi, pemberian tugas (sesuai dengembelajaran
modeling the way)

Sumber Pembelajaran
Buku paket PAI kelas IV
Buku Tatacara shalat/Tuntunan shalat

Alat dan Bahan Kegiatan Pembelajaran
Alat tulis
Tikar, sajadah

Kegiatan pembelajaran : Tatap muka pada siklus |

A. Pendahuluan
Apersepsi (10 menit)
1. Guru memaparkan tujuan kegiatan pembelajaran, \aittang
upaya peningkatan keaktifan shalat berjama’ah destgsi belajar
PAI dengan menggunakan strategi tekditédeling The Way.
2. Pemaparan tujuan khusus pertemuan tatap muka @enbaaka
siklus | tentang sub materi pelajaran shalat.

B. Kegiatan Inti (50 menit)
1. Pembentukan kelompok dan penunjukan kelompok

2. Guru meminta semua ketua kelompok ke depan untuk

mendapatkan penjelasan tentang penggunaan mmeboiggng the
way.
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3. Ketua kelompok kembali ke kelompok, untuk membateksis
pelaksanaamodeling the way.

4. Tiap kelompok mempratekkan cara pelaksanaan slsa@ledra
jama’ah dengan pembagian tugas yang jelas.

5. Diadakan pembahasan mengenai pelaksanaan prakiek sh

Evaluasi : siswa mengerjakan postes

o

C. Penutup (10 menit)
1. Wawancara berisi tanggapan terhadap model pemizmiaja
modeling the way dalampendalaman materi pelajaran shalat.
2. Guru melakukan negosiasi untuk tatap muka ke ddassil

Tatap muka siklus Il

A. Pendahuluan ( 10 menit)
Apersepsi:

1.

Guru meminta siswa untuk menempatkan diri pada nketiknya serta
mempersiapkan alat bantu.

Paparan tujuan khusus siklus Il tentang materijgiela shalat dengan teknik
modeling the way.

B. Kegiatan inti (50 menit)

1.

4.

Guru memanggil ketua kelompok dan memberikan in&sintentang materi
ibadah shalat. Anggota kelompok lain mengerjakantes.

. Ketua kelompok kembali ke kelompok untuk memberikpanjelasan pada

anggota kelompok tentang praktek pelaksanaan shedjaima’ah.

. Semua kelompok menerapkan penggunadoadeling The Way dalam

pelaksanaan shalat berjama’ah.
Pembahasan tentang permasalahan yang dialamigmgeiompok.

C. Penutup ( 10 menit)

1.

Wawancara berisi tanggapan terhadap model pemisidjdodeling The
Way dalam pendalaman materi pelajaran shalat shalat.

Guru melakukan negosiasi untuk tatap muka keduhussiberikutnya
apabila kurang berhasil.

Gunungsaren, ..................
Guru PAI,
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TUGAS KELOMPOK

1. Membentuk kelompok dan susun ketua kelompok, safsedan anggota.

2. Mempratekkan bagaimana cara melaksanakan shaldtuZhsalah satu
menjadi imam dan lainya menjadi makmum.

3. Kelompok yang tidak praktek menilai pelaksanaamikglok yang sedang
melaksanakan ibadah shalat.

4. Mengerjakan evaluasi postes tentang meteri petagralat.

5. Memberi saran perbaikan terhadap pelaksanaan pajetael ini, menulis

pada kertas yang tersedia.

Jawab: (pendapat kelompok)
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Lampiran V

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Suratman
Nomor Induk 12415331
Jurusan : PAI
Semester 'V

Tahun Akademik : 2013/2014
Judul Skripsi

PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN DENGAN TEKNIK MODELING
THE WAY PADA MATERI IBADAH UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN
SHALAT BERJAMA'AH DAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS IV

SD GUNUNGSAREN TRIMURTI SRANDAKAN BANTUL

TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Telah mengikuti seminar riset pada tanggal : 8 M20d&4

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya rmrktasi kepada
pembimbing berdasarkan hasil-hasil seminar untuky@®purnaan proposal
lebih lanjut.

Yogyakarta, 8 Maret 2014

Moderator

Drs. Radino, M.Ag
NIP. 196609041994031001
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Lampiran VI

SURAT IZIN PENELITIAN

PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

DARI

KAMPUS

/
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Nama

TTL

Agama

Jenis Kelamin

Alamat

Handphone
Nama Ayah

Nama lbu

Lampiran VII

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: SURATMAN

: Bantul, 08 Agustus 1957

- Islam

. Laki-laki

: DK. X Pedak RT.66 Trimurti SrandakamBa

Kode Pos. 55762
: (0274) 8252057 / 087839443914
: Alimukasan

: Ngatijem

Riwayat Pendidikan : - SD Negeri Srandakan | (1964 — 1969)

- PGAN 4Tahun Yogyakarta (1970 — 1973)
- PGAN 6 Tahun Yogyakarta (1974 — 1976)

- IAIN Sunan Kalijaga (1975 - 1977)
- UIN Sunan Kalijaga (2012 - 2014)
Riwayat Pekerjaan : - SD | Srandakan 41:92005)

-SD Gunungsaterandakan (2006 —2012)
-SD 3 Pangg&agnbanglipuro(2012 — 2013)
-SD Gunungsaterandakan (2013 —2017)

Yogyakarta, 26 Juni 2014

Suratman
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